ABSTRAK

PENERAPAN TREASURY SINGLE ACCOUNT DALAM RANGKA
PENGELOLAAN KAS PADA KANTOR PELAYANAN
PERBENDAHARAAN NEGARA JAKARTA II.

Dalam hal pengelolaan kas negara, Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN) selaku kuasa Bendahara Umum Negara (BUN) memiliki rekening
pada bank - bank umum untuk menampung penerimaan maupun pengeluaran
negara. Penerimaan maupun pengeluaran tersebut ditampung pada bank - bank
yang ditunjuk pemerintah selaku Bank Operasional atau Bank Persepsi.
Pengeluaran ditampung pada Bank Operasional sedangkan penerimaan ditampung
pada Bank Persepsi.

Penelitian ini bertujuan untuk ~mengetahui sejauh mana TSA (Treasury
Single Account) dalam pengelolaan kas negara. Dalam penulisan ini  membahas
masalah pada Bank Operasional | untuk pengeluaran non-gaji, Bank Operasional
Il dan Bank Persepsi, dengan membandingkan mekanisme pencairan dana
sebelum dan setelah diberlakukan TSA pada Bank Operasional dan Bank
Persepsi. Selama ini terdapat uang mengendap yang nilainya relatif cukup besar
pada Bank Operasional dan Bank Persepsi. Sebagai contoh KPPN Jakarta 1l
mengelola pengeluaran non gaji dimana pagu yang diperkenankan sebesar 20
milyar rupiah. Sedangkan rata-rata pengeluaran gaji yang dilakukan KPPN per
bulan adalah sebesar 63 milyar rupiah. Kenyataan tersebut telah menimbulkan
adanya saldo kas yang tidak'terpakai (idle cash balance). Saldo kas yang tidak
terpakai yang nilainya signifikan tersebut selama ini tidak dioptimalisasi
penggunaannya untuk kepentingan Pemerintah. Sedangkan pada Kenyataannya
terdapat saldo kas kurang pada rekening pengguna anggaran yang lain. Hal
tersebut menjadikan pengelolaan kas Pemerintah menjadi kurang efektif dan
efisien gHal ihigaenggambarkain serta menegaskan potiet kendisi tidak optimalnya
pengelolaan kasnedaid. [Oleh Kareha itu;=sesulai denga, amanat WU No. 1 Tahun
2004, diperlukan=suatu pendekatan atau-model-yang diaplikasikan dalam sistem
Perbendaharaan Negara yaitu Treasury Single Account dengan prinsip sentralisasi
saldo kas dan Zero Balance Account.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan menggunakan Treasury
Single Account dengan prinsip sentralisasi saldo kas dan zero balance account
mampu meminimalkan bahkan menihilkan saldo kas yang tidak terpakai (idle
cash balance).
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